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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

  

3.1 Kedudukan dan Koordinasi  
 Berdasarkan struktur organisasi yang telah dicantumkan sebelumnya, 

penulis melaksanakan kerja magang sebagai Community Intern di dalam divisi Laper  

Story yang berfokus ke dalam pengelolaan komunitas Laper Story yaitu Mommy’s 

Story dan Foodpreneur. Keterlibatan penulis diawasi secara langsung oleh Aditia 

Vernando selaku Product Manager Laper Story dan Vini Mudsyandari selaku 

Community Manager. Penulis mendapatkan kesempatan untuk mengambil bagian 

dalam perancangan aktivitas untuk komunitas, pelaksanaan aktivitas promosi serta 

perancangan dalam pertumbuhan dan perkembangan komunitas yang berada di 

dalam Laper Story. Dalam melangsungkan koordinasi pekerjaan, penulis mendapat 

arahan langsung dari Community Manager dan terkadang mendapat arahan juga dari 

Product Manager jika terdapat tugas khusus yang diturunkan secara langsung dari 

Chief Product Officer (CPO).   

  Penulis juga kerap melakukan koordinasi dengan bagian graphic design 

terkait pembuatan Key Visual untuk kebutuhan komunitas dan tim media sosial untuk 

membahas konten publikasi terkait kegiatan yang diadakan oleh komunitas Laper 

Story 
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.  

Sumber: Olahan Penulis (2021) 

Gambar 3.1 Alur Koordinasi Laper Story 

 

3.2 Tugas Yang Dilakukan   
Selama menjalani praktik kerja magang di United Creative, penulis melakukan 

seluruh pekerjaan yang telah diberikan dan ditetapkan sebagai seorang Community 

Intern. Penulis mendapatkan tanggung jawab dalam mengelola komunitas dari Laper 

Story. Berikut merupakan uraian dari tugas-tugas dan pekerjaan yang telah dilakukan 

oleh penulis selama melakukan praktik kerja magang sebagai Community Intern di 

divisi Laper Story United Creative.   

 

 

 

 

 



 

 
 

 
Aktivitas Pengelolaan Komunitas…,Jessica Cahyani,UMN 

13 

Tabel 3.2 Rincian Kegiatan Kerja Magang Penulis  
 

No.  Pekerjaan   Minggu ke-          

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  

1.  Merancang topik 
untuk daily 
conversation di 
Whatsapp Group 
Komunitas  

                        

2.  Merancang aktivitas 
bulanan komunitas 

            

3.  Melaksanakan 
aktivitas bulanan 
komunitas  

                        

4.  Membuat laporan 
perkembangan 
komunitas   

                        

5.  Melakukan 
perencanaan 
pertumbuhan 
komunitas  

                        

Sumber: Olahan Penulis (2021)  
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang   

3.3.1 Event Planning & Excecution  

Dalam proses mengelola suatu komunitas, dibutuhkan adanya interaksi yang 

memberikan keuntungan bagi para anggota komunitas tersebut sebagai daya tarik 

yang ditawarkan oleh perusahaan kepada masyarakat dalam bergabung ke dalam 

suatu komunitas. Laper Story secara rutin merancang dan menyelenggarakan suatu 

aktivitas secara gratis untuk anggota komunitasnya. Aktivitas tersebut dilakukan 

dengan tujuan untuk merayakan atau memperingati sesuatu yang dianggap penting. 

Menurut Goldblatt (2013), special event merupakan momen yang unik untuk 

memperingati sebuah acara atau ritual untuk memenuhi sebuah kebutuhan yang 

spesifik. Tuner (Goldblatt, 2013) menambahkan bahwa dalam suatu kegiatan, faktor 

terpenting yang perlu diperhatikan ialah pada proses desain, perencanaan, 

manajemen dan koordinasi acara secara khusus. Dalam tahapan pelaksanaan 

aktivitas yang dilakukan oleh Laper Story, terdapat proses perencanaan dan 

manajemen dalam menyusun aktivitas yang hendak dilakukan.   

Kegiatan yang dilakukan oleh Laper Story setiap bulan untuk komunitasnya, 

didukung oleh konsep dari Shone & Parry (2013), yaitu planning process untuk event 

management/planning yang terdiri dari:   

1. Objective   

Merupakan tujuan dari suatu kegiatan yang diselenggarakan oleh 

sebuah instansi atau perusahaan. Laper Story dibawah naungan United 

Creative merancang dan menyelenggarakan kegiatan pada setiap 

bulannya dengan tujuan untuk memberikan keuntungan untuk para 

anggota komunitasnya dalam bentuk soft skill yang dituangkan dalam 

aktivitas Webinar untuk komunitas Foodpreneur dan Cooking Class 

untuk komunitas Mommy’s Story. Selain itu, aktivitas bulanan ini juga 
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dilakukan untuk menjadi daya tarik dalam mengumpulkan dan 

menambah anggota komunitas yang dimiliki oleh Laper Story.   

2. Draft Outline Plan  

Merupakan proses pembentukan konsep, pencarian sponsor dan jalan 

keluar atau solusi dalam mencapai objective yang sudah ditentukan. Pada 

tahapan ini, kami merancang konsep utama yang hendak Laper Story 

tampilkan kepada para anggota komunitas Laper Story. Pembentukan 

konsep dari aktivitas yang hendak dilakukan kerap didapatkan dari 

berbagai masukan yang diterima oleh Laper Story dari para anggota 

komunitas Laper Story.  

Salah satu contoh pembentukan konsep untuk komunitas Mommy’s 

Story adalah menu untuk aktivitas bulanan komunitas Mommy’s Story 

yaitu, Cooking Class. Biasanya tim Community akan mendapatkan 

insight untuk aktivitas berikutnya dari aktivitas daily conversation yang 

dilakukan pada setiap hari dalam Whatsapp Group Komunitas. Insight 

tersebut biasanya akan dituangkan oleh tim Community ke dalam 

planning deck aktivitas bulanan untuk komunitas.   

  

  
Sumber: Olahan Penulis (2021)   

Gambar 3.3 Deck Planning Community Activity  
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3. Systematic Detailed Planning   

Merupakan proses perencanaan lebih lanjut secara finansial, pengajuan 

penyelenggaraan kegiatan serta promosi. Perencanaan finansial 

melibatkan proses pendataan budget, budget request sampai ke tahapan 

pembayaran untuk speaker yang akan mengisi kegiatan kami serta 

pembelian barang untuk giveaway. Kemudian pengajuan 

penyelenggaraan kegiatan dilakukan melalui form Job Request/ 

Production Brief mengikuti SOP United Creative untuk menggunakan 

jasa Production dan Live Streaming.  Form Job Request merupakan 

kewajiban yang perlu kita lakukan untuk menggunakan jasa dari divisi 

lain. Tim Community Laper Story memanfaatkan form Job Request/ 

Production Brief tersebut untuk menggunakan jasa Production yaitu 

Videographer dan Live Streaming yaitu, Switcher Streaming dan  Internal 

Producer untuk kebutuhan aktivitas bulanan komunitas yaitu seperti, 

Cooking Class. Kemudian perencanaan untuk melakukan promosi 

dimulai dengan mengajukan pembuatan poster promosi aktivitas bulanan 

kepada graphic designer.   
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Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Contoh Form Job Request/Production Brief  

4. Organizing and Preparation The Event   

Merupakan tahap pelaksanaan dari perencanaan aktivitas yang sudah 

disiapkan. Penulis bersama melakukan pemeriksaan terhadap Key Visual 

Asset yang telah dipersipakan untuk kebutuhan kegiatan serta 

menyebarkan Key Visual Promotion mengenai aktivitas yang hendak 

dilakukan di seluruh media sosial yang dimiliki oleh Laper Story. 

Penyebaran informasi juga dilakukan di dalam Whatsapp Group 

Komunitas Laper Story. Selain itu, tim Community bersama dengan 

divisi Production dan Live Streaming melakukan Dry Rundown dan 

Gladi Resik sebagai persiapan terhadap kegiatan yang hendak 

dilaksanakan. Dry Rundown merupakan pemeriksaan rundown acara 

secara garis besar dan menyesuaikan kebutuhan asset serta teknis yang 

dibutuhkan oleh tim Production dan Live Streaming. Berikut merupakan 

contoh dari Key Visual Promotion mengenai salah satu aktivitas bulanan 
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komunitas Laper Story yaitu Cooking Class dan Key Visual Streaming 

Asset untuk kebutuhan live streaming. Key Visual Streaming Asset 

biasanya berbentuk seperti frame yang bertujuan untuk menambah fokus 

serta tingkat pembawaan aktivitas tersebut.  

  
Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Contoh Key Visual Promotion   
 

  

  
Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Contoh Key Visual Streaming Asset - One Frame  
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5. Implementing The Event   

Merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan dari seluruh konsep dan 

perencanaan yang sudah dipersiapkan dengan matang. Penulis 

menggunakan salah satu kegiatan terbaru dari yang telah diselenggarakan 

oleh Laper Story sebagai contoh yaitu, Cooking Class #7 dengan Putri 

Habibie. Laper Story memanfaatkan kondisi pandemi yang sudah mulai 

membaik untuk menyelenggarakan aktivitas bulanan di bulan November 

berbeda dengan biasanya. Kali ini Laper Story menyelenggarakan 

kegiatan Cooking Class langsung dari rumah bintang tamu dengan tetap 

menerapkan protokol Kesehatan. Kegiatan ini diselenggarakan secara 

daring menggunakan platform Zoom Meeting dan YouTube Live 

Streaming untuk para anggota komunitas. Seluruh kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Laper Story tidak dipungut biaya apapun. Berikut 

merupakan tampilan dari aktivitas bulanan komunitas Laper Story yang 

diselenggarakan pada bulan  

November untuk komunitas Mommy’s Story dari sisi YouTube Live 

Streaming yang menggunakan Key Visual Streaming Asset – One Frame 

seperti yang sudah tertera pada lampiran Gambar 3.3.   
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Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Tampilan Pelaksanaan Live Streaming One Frame  

 
 

6. Divestment/Legacy   

Setelah selesai menyelenggarakan suatu kegiatan atau aktivitas, evaluasi 

perlu dilakukan guna untuk memperbaiki serta memaksimalkan 

perencanaan untuk kegiatan berikutnya. Tahapan evaluasi yang 

dilakukan setelah menyelenggarakan aktivitas Cooking Class di Laper 

Story adalah dengan mengumpulkan masukan dari setiap individu yang 

bertugas pada kegiatan Cooking Class untuk evaluasi internal. Selain itu, 

Laper Story juga menyebarkan Google Formulir yang bertujuan untuk 

mengumpulkan masukan dari pihak eksternal yaitu para audience yang 

turut serta meramaikan kegiatan yang telah diselenggarakan tersebut. 

Aspek-aspek yang dijadikan evaluasi untuk Internal adalah dari segi Key 

Visual Promotion & Streaming, Link Zoom Meeting & Google Formulir 

pendaftaran yang disebarkan ke komunitas, kelancaran pelaksanaan 

acara di hari-H, target peserta yang mendaftar, kesesuaian pengeluaran 

yang dilakukan serta evaluasi aktivitas secara keseluruhan. Sedangkan 

untuk masukan yang didapatkan dari pihak eksternal melalui Google 

Formulir lebih menanyakan kepuasan peserta terhadap kegiatan yang 

diselenggarakan dan masukan untuk aktivitas berikut yang hendak 
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diselenggarakan mulai dari waktu pelaksanaan, tema hingga speaker 

yang peserta inginkan untuk diundang ke dalam rangkaian acara Cooking 

Class Laper Story berikutnya. Turunan dari evaluasi Internal yang 

dilakukan adalah berupa Laporan Evaluasi Kegiatan yang disajikan 

dalam bentuk presentasi. Sedangkan untuk masukan yang didapatkan 

dari pihak Eksternal akan disimpan dan dijadikan kumpulan masukan 

untuk aktivitas yang hendak diselenggarakan di kemudian hari.  

 

 

Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Evaluasi untuk Internal  
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Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Masukan dari Eksternal  

 
  

3.3.2 Community Engagement   

Menurut Lommerse (Tiwari, 2014) Community Engagement 

(Pelibatan Komunitas) merupakan suatu proses kerjasama dengan bekerja 

melibatkan suatu komunitas dengan tujuan untuk mengatasi atau 

menghasilkan kehidupan yang lebih baik, melintasi batas-batas disiplin ilmu 

serta menggunakan beberapa pengetahuan dari dalam dan luar komunitas 

tersebut.   

Dalam aspek ini, penulis sebagai Community Intern bertanggung 

jawab dalam membangun pondasi kuat untuk setiap komunitas yang dimiliki 

oleh Laper Story dengan membangun kepercayaan dan realibilitas anggota 

terhadap aktivitas-aktivitas yang diselenggarakan oleh Laper Story. 

Kepercayaan dan realibilitas anggota komunitas terhadap komunitas dapat 

dibangun dengan mengajak anggota komunitas untuk turut berkontribusi 

dalam seluruh perencanaan dan pengembangan aktivitas yang dilakukan oleh 
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perusahaan untuk komunitas. Dengan begitu, anggota komunitas akan 

merasa penting karena telah dilibatkan dalam suatu proses pembentukan 

aktivitas serta timbulnya kepercayaan dari anggota sebagai bentuk balasan 

atas kepercayaan yang telah perusahaan berikan untuk anggota komunitas 

dalam turut serta merancang suatu aktivitas.   

Pada kesempatan ini, penulis berhasil menyelenggarakan program 

Mommy’s Leader dan Mom’s of The Month pada komunitas Mommy’s Story 

untuk meningkatkan tingkat engagement yang dihasilkan dalam komunitas.  

Mommy’s Leader memiliki tanggung jawab untuk membantu kontributor 

komunitas dalam memantau serta mejalin interaksi di dalam komunitas. 

Mommy’s Leader akan diberikan benefit berupa barang-barang dari sponsor 

yang pernah bekerjasama dengan Laper Story setiap awal periode menjabat.  

Sedangkan Mom’s of The Month akan dipilih setiap bulannya dari setiap 

anggota yang dinilai aktif dalam komunitas.   

Dalam proses pencarian Mom’s Leader, sebelumnya penulis bersama 

dengan kontributor komunitas sudah memiliki nominasi kuat yang sangat 

berpotensi untuk menjadi Mom’s Leader dari setiap Whatsapp Group 

komunitas namun disini penulis tidak ingin menutup peluang bagi anggota 

komunitas lainnya yang ingin turut berpartisipasi menjadi Mom’s Leader. 

Sangat penting dalam suatu komunitas untuk melibatkan seluruh anggota 

komunitas dalam setiap perubahan penting termasuk struktur dalam 

komunitas tersebut. Aspek tersebut juga menjadi salah satu faktor untuk 

meningkatkan rasa percaya dari anggota komunitas terhadap perusahaan.   

Pencarian Mom’s Leader dimulai dengan membuka Open 

Registration untuk menjadi Mom’s Leader dari komunitas Mommy’s Story 

yang dilakukan dengan menggunakan Google Formulir. Kemudian, data 

yang sudah dikumpulkan akan disortir kembali berdasarkan tingkat keaktifan 

anggota dan bentuk dedikasi yang dapat anggota tersebut tawarkan kepada 
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komunitas Mommy’s Story. Setelah selesai melakukan penyortiran, akan 

dilakukan pemilihan suara. Mom’s Leader yang terpilih merupakan Mom’s 

Leader yang memiliki suara terbanyak dari setiap Whatsapp Group 

Komunitas. Pemilihan suara dilakukan untuk tetap berpegang teguh terhadap 

keadilan untuk setiap anggota dan juga dengan diadakan pemilihan suara, 

anggota komunitas akan lebih percaya dengan leader yang mereka pilih 

sendiri. Berikut merupakan tampilan dari poster yang digunakan untuk 

melakukan promosi terhadap pembukaan pendaftaran Mommy’s Leader.   

  

  
Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Poster Aktivasi Mom’s Leader  

 

3.3.3 Community Development  

Community Development adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 

oleh perusahaan kepada komunitas yang berada di sekitar perusahaan dengan 

tujuan untuk membangun komunitas (Hadi, 2011). Budimanta (dalam 

Ardianto & Machfudz, 2011) berpendapat bahwa program community 
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development dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kondisi 

kesejahteraan masyarakat dalam aspek ekonomi, sosial dan kualitas hidup 

yang lebih baik.  

Community Development atau yang biasa disebut sebagai 

pengembangan masyarakat merupakan suatu upaya sistematis yang 

dilakukan oleh perusahaan. Diciptakan untuk memperbaiki kondisi sosial, 

ekonomi, budaya agar lebih baik dan menjadi salah satu komunikasi 

persuasif dalam proses pembangunan citra suatu perusahaan di mata publik.   

Secara umum dapat dijelaskan bahwa dalam merancang dan 

mengelola suatu komunitas, dibutuhkan adanya visi dan tujuan untuk jangka 

panjang yang hendak kita capai secara keseluruhan untuk kepentingan 

kelangsungan komunitas. Pada kesempatan ini, penulis diberikan 

kepercayaan untuk menciptakan Community Planning Development untuk 

komunitas Laper Story secara garis besar.   

Penulis merancang komunikasi untuk komunitas secara jangka 

panjang serta merancang satu jenis komunitas baru yang hendak dikelola 

oleh Laper Story yaitu Foodies Creator Academy yang merupakan komunitas 

untuk para food-blogger. Laper Story akan menyediakan inkubasi untuk food 

influencer dalam mengembangkan konten-konten yang mereka sajikan. 

Perancangan tersebut dibimbing secara langsung oleh Community Manager 

untuk pengembangan komunitas yang lebih baik dan terstruktur.   

Penulis bersama dengan Community Manager mengembangkan 

beberapa insight yang sudah ditemukan dan dikumpulkan salah satu 

contohnya adalah membagi komunitas Mommy’s Story yang mayoritas 

anggotanya merupakan Cooking Enthusiast ke dalam Sub-Group yang 

membahas jenis-jenis masakan secara lebih rinci seperti Group Komunitas 

khusus untuk baking. Insight tersebut kemudian dituangkan oleh penulis ke 

dalam planning deck.   
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Berikut merupakan salah satu gambaran dari rencana divisi 

Community Laper Story untuk komunitas Laper Story yang lebih terstruktur 

dan lebih baik kedepan nya.   

  

  
Sumber: Olahan Penulis (2021)  

Gambar 3.3 Contoh Rencana Komunitas Laper Story  

  

3.4 Kendala Dalam Pelaksanaan Proses Magang   

3.4.1 Kendala   

Selama melaksanakan praktik kerja magang sebagai Community Intern di 

divisi Laper Story United Creative, penulis melalui beberapa kendala sebagai 

berikut:   

- Kurangnya manpower dalam divisi Laper Story yang 

menyebabkan adanya tugas yang diberikan oleh atasan diluar 

tanggung jawab penulis sebagai peserta magang. Tugas yang 

diberikan merupakan tugas diluar pekerjaan peserta magang dan 

tidak berhubungan dengan komunitas secara langsung. Contoh 

tugas tambahan yang diberikan adalah perancangan deck untuk 

melakukan pitching brand.  

- Kurangnya koordinasi yang terjadi antar divisi selama menerapkan 

system kerja Work From Home yang menyebabkan turunnya 
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tingkat efektivitas bekerja. Ketika sedang melaksanakan system 

kerja Work From Home, pembagian pekerjaan hanya dilakukan di 

pagi hari. Sedangkan pekerjaan yang dilakukan oleh peserta 

magang membutuhkan koordinasi dengan atasan tetapi atasan atau 

Product Manager sulit untuk dihubungi sehingga sering terjadi 

miskomunikasi.  

  

3.4.2 Solusi   

Adapun solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh penulis selama 

melangsungkan praktik kerja magang di divisi Laper Story United Creative 

adalah sebagai berikut:   

- Mengutarakan adanya rasa keberatan untuk mengerjakan tugas 

yang diluar ranah Community kepada Product Owner dan beliau 

pun mengurangi tugas dari peserta magang dan peserta magan pun 

menyarankan untuk menambah karyawan magang untuk 

mengerjakan tugas yang terbengkalai untuk meningkatkan tingkat 

efektivitas dalam melakukan pekerjaan.   

- Menyampaikan kendala tersebut dan Product Manager pun 

menetapkan adanya jadwal masuk untuk produk media sosial yang 

dikelola oleh United Creative. Jadwal masuk yang ditetapkan 

bergantian dengan produk media sosial lainnya untuk tetap 

menjaga protokol Kesehatan.   

  

  

  

  

  

 


